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Abstract: Budget | mplementation of School Based on Total Quality Management (TQM). The
education system is expressed as a civilizing process learners that lasts a lifetime. Educational
institutions are not able to manage the change, will be missed. Because this is in line with the
paradigm shift in the organi zation of the‘ market oriented’ to ‘ resources oriented’, then that could be
taken is to reorganize its resources in order to survive in the long-term competitiveness. One
appropriateway istoimplement Total Quality Management. Providing education and finance contained
in budgets (Budget School) isintegral. The essence of interest budgets, presumably not a matter of
profit and loss, but how the educational needsin schools can befulfilled. This paper will discussthe
implementation of TQM-based budgets with a view across the indicators are customer focus,
continuousimprovement, management comitment to quality, and employee empowerment.

Abstrak: Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah Berbasis Total Quality
Management (TQM). Penyelenggaraan pendidikan dinyatakan sebagai suatu proses pembudayaan
pesertadidik yang berlangsung sepanjang hayat. L embaga pendidikan yang tidak mampu mengelola
perubahan, akan ketinggalan. Karenahal ini sejalan dengan pergeseran paradigmaorganisasi dari
‘market oriented’ ke ‘resources oriented’, maka yang bisa ditempuh adalah dengan membenahi
sumber daya yang dimiliki agar bisa bertahan dalam persaingan jangka panjang. Salah satu cara
yang tepat adalah dengan mengimplementasikan Total Quality Management. Penyelenggaraan
pendidikan dan keuangan yang tertuang dalam APBS (A nggaran Pendapatan dan Belanja Sekol ah)
merupakan hal yang tidak terpisahkan. Esensi tujuan APBS kiranya bukan masalah untung rugi,
namun bagai mana kebutuhan pendidikan di sekolah mampu terpenuhi. Paper ini akan membahas
pelaksanaan APBS berbasis TQM dengan melihat seluruh indikatornya yaitu customer focus,
continous improvement,comitment management to quality, serta employee empower ment.

Kata Kunci: Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah, Total Quality Management

PENDAHUL UAN

Sumber dayamanusia (SDM) yang ber-
mutu adalah investasi negara di masa depan.
SDM yang bermutu hanyadapat dihasilkan oleh
pendidikan yang bermutu yang dapat meng-
hasi|kan warganegaraseutuhnyayang terdidik
dan cerdas dan merupakan aset yang menentu-
kan eksistens dan kemajuan bangsadaam ber-
bagai dimens kehidupan khususnyabagi orga-
nisas dimanaiaberada

Investas dalam pendidikan merupakan pe-
nanaman modal dengan caramengalokasikan
biayauntuk penyel enggaraan pendidikan serta
mengambil keuntungan dari sumber dayama
nusiayang dihasilkan melalui pendidikanitu.
Dadamkonteksini pendidikanini dipandang se-
bagal industri pembagaran manuga, atinyame-
ldui pendidikendihaslkan manusa-manusayang
mempunya kemampuan dan keterampilanyang
sangat diperlukan bagi perekonomian suatu ne-

garauntuk meningkatkan pendapatan individu
dan pendapatan nasional. Dengan demikian,
makainvestas dalam pendidikan mempunyai
jangkawaktu yang panjang untuk dapat menge-
tahui hasiinyabagi pribadi yang menerimapen-
didikan dan bagi negara.

Sekolah sebagal lembagaatauintitus mem-
punyai satu atau lebih tujuan, untuk itu perlu
disusun rencanadan langkah bagaimanacara
mencapal tujuan tersebut. Padaumumnyatujuan
sekolah dipaparkan dalam bentuk Vis danmis
sekolah. Carapencapaannyadilakukan mealui
berbagal perencanan, salah satunyayaitu peren-
canaan dalam hal keuangan yang dituangkan
daanrencanaanggaran pendapatan dan belanja
sekolah (RAPBS). Sdanjutnyaseted ahdisyahkan
menjadi APBS, dengan beberapalangkah yang
harusdilalui tentunya. Agar sekolah dapat ber-
kembang optimal, perlu mempunyai APBS,
idealnyaharus mengacu padavis danmis se-
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kolah dan penjabarannya. APBSdirinci secara
terukur danrealistisdalam jenis-jeniskegiatan
konkret yang mampu dilaksanakan.

Esens tujuan penyusunan APBSkiranya
bukan masal ah untung rugi. Namun bagaimana
kebutuhan pendidikan di sekolah yang bersang-
kutan mampu terpenuhi. Proyeksi analisase-
lanjutnya terfokus kepada pencapaian mutu
pendidikan sebagaimanaselamaini banyak di-
perbincangkan. Untuk itu, alokas anggaran di-
sebar secaraadil menurut besar kecilnyakebu-
tuhan masing-masing pos, hinggasemuanyake-
mudian mampu saling menunjang untuk pen-
capaian mutu dimaksud. Hal mendasar yang
perlu diperhatikan adal ah bahwaAPBS bukan
produk individu, atau produk Kepala Sekolah,
akan tetapi merupakan sebuah produk bersama.
APBS merupakan hasil dari analisabersama
melalui sebuah diskus dan masukan-masukan
yang berharga.

Untuk melihat bagaimanapd aksaneenAPBS
berbassTQM ini, makapenulismeliha Yayasan
Kesatuan Pendidikan Islam (Y KPI) Al Ittihad
sebagai lembagayang bergerak di bidang pen-
didikan, berusaha mengembangkan lembaga
pendidikan Idam untuk membangun “ Generas
Rabbani” harapan umat melal ui pendirian PG/
TKIT, SDIT, MDA IT, SMPIT, MTS, serta
SMAIT mempunyai keunikan dibandingkan
denganyayasanlainnya.

Agar RAPBS mencapai hasil maksimal
perlu disesuaikan dengan menggunakan dat yatu
Total Quality Management (TQM). TQM
merupakan pendekatan mang emen padasuatu
organisas, berfokus padakualitas dan didasar-
kan ataspartispad dari kesduruhan sumber daya
manus adan ditujukan padakesuksesan jangka
panjang melaui kepuasan pel anggan dan mem-
berikan manfaat padaanggotaorganisas. Pada
wilayah pendidikan, TQM bertujuan meluruskan
arahgstemmang emen pendidikan, perilakuguru
dan gaf kependidikanlainnya(TataUsaha), fokus
pelayanan pendidikan, dan prosesbel g ar-me-
ngajar, sehinggakel ak menghasiIkan out-come
bermutu.

Poin-poin berikut memberikan gambaran
bagai mana Pelaksanaan APBS berbasisTQM
bel um terimplementasikan dengan baik

1. Total involvement.
Perencanaan penyusunan APBS sebagal
sebuah kerjabesar yang menyangkut kehidu-
pan sekolah untuk satu tahun mendatang, dan
bahkan untuk tahun-tahun berikutnya, belum
dilaksanakan dengan caramedibatkan semua
unsur yang adadi sekolah
2. Measurement.
Bebergpapoinyangtercantumdi ddamAPBS
hanyamerupakan pengolahantahunssodumnya
3. Commitment untuk penyusunan APBS perlu
dilihat realisasi dengan baik. Hal ini akibat
tidak terjainnyatotal ivolvement, sehingga
untuk APBSyang sudah tersusun tidak men-
dapatkan dukungan dari beberapapihak. Hal
ini mengakibatkan terjadinyabeberapasaah
paham antara komite sekolah dengan pe-
gawai dalam pelaksanaan APBSIni.
Mangemen qualitasterpadu (Total Quality
Management, TQM) didefenisikan sebagai
suatu carameningkatkan performansi secara
terus menerus (continous performanceimpro-
vement) pada setiap level operasi atau proses,
dalam setigp areafungsond dari suatu organisas
dengan menggunakan sumber dayamanusia dan
modal yang tersedia (Garpersz, 2003). TQM
adal ah sebuah fil osofi tentang perbaikan secara
terus menerus yang dapat memberikan sepe-
rangkat alat praktis kepada setiap institusi
pendidikan dalam memenuhi kebutuhan, ke-
inginan dan hargpan parapel anggannya, saat ini
dan untuk masayang akan datang (Sdllis, 2010).
Manfaat utama penerapan TQM pada
sektor pendidikan adal ah perbaikan pelayanan
pendidikan, pengurangan biaya pendidikan —
diwujudkan misalnyadalam bentuk Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS) — dan kepuasan
pelanggan yaitu murid, orang tua, dan mas-
yarakat. Mauriel, dkk (1995) menyimpulkan,
bahwa “TQM has the potential to achieve
significant change...” TQM berpotens untuk
mencapai perubahan signifikan. Makadalam
beberapaaspek, TQM layak dijadikan pedoman
pel aksanaan kerja.
Sebab-sebab kegagalan Total Quality
Management (TQM) menurut Deming (1986):
a. Sebab Umum terdiri dari :
Desainkurikulumyanglemah
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Bangunan yang tidak memenuhi syarat
Lingkungan kerjayang buruk
- Sistem dan prosedur yang tidak sesuai
- Jadwal kerjayang serampangan
Sumber daya yang kurang
Pengembangan gaff yang tidek memadai
b. Sebab Khususterdiri dari :
Kurangnyapengetahuan dan keteram-
pilananggotaorganisas
Kurangnyamotivas
Kegagdankomunikas
Secara ideal didapat gambaran, bahwa
TQM dapat diterapkan dalam penyusunan
APBS sebagai salah satu kegiatan perencanaan
pendidikan. Hal mendasar yang perlu diperhati-
kan add ah bahwaA PBSbukan produk individu,
atau produk K epala Sekolah, akan tetapi meru-
pakan sebuah produk bersama. RAPBS meru-
pakan hasil dari andlisabersamamealui sebuah
diskus dan masukan-masukan yang berharga. .
Jelaslah kiranya, bahwaimplikasi TQM
terhadap penyusunan APBS adal ah munculnya
rambu-rambu agar pimpinan sekolah bersikap
terbuka terhadap bawahannya. K eterbukaan
akan memberikan kesempatan bagi semuaguru
dan staff sekolah untuk bersama-samaberpikir
dan bertindak kearah terwujudnyakeunggulan
mutu. Jikademikian halnya, makaKepala Se-
kolah telah memenunhi kriteria sebagaimana
digambarkan oleh Sartika (2003) daam Quality
Servicein Education melalui rancang bangun
pilar-pilar TQM dalam RAPBSyang meliputi
Customer Focus, Total Involvement, Measure-
ment, Commitment, dan Continuous| mprovement.
Customer focus merujuk kepada ke-
puasan pelanggan,; total involvement berarti ke-
terlibatan total semuaunsur yang adadi sekolah;
measurement adalah pengukuran untuk me-
ngukur kemungkinan ketercapaian dari rencana
yang disusun; commitment berarti kesepakatan
antarasemuaunsur untuk mempertahankan dan
mewujudkan mutu; sedangkan contniuous
improvement berarti tindak |anjut peningkatan
mutu dari praktik perencanaan yang dilakukan.
Di ddamaplikas penyusunanAPBS, pilar-pilar
TQM di atasmemungkinkan penyusunanAPBS
yang mengarah kepadatercapainyamutu yang
diharapkan (Sartika, 2003).

Menurut Sukirman dkk (2006) Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekol ah selain sebagai
alat untuk perencanaan dan pengendaian, juga
merupakan aat bantu bagi manajemen dalam
mengarahkan suatu sekolah pada posisi yang
kuat atau lemah. Oleh karenaitu, APBSjuga
dapat berfungs sebagai tolak ukur keberhasilan
sebuah sekolah dalam mencapai sasaran yang
telah ditetapkan.

Dalam penyusunan APBS, kepalasekolah
sebaknyamembentuk timyang terdiri dari dewan
guru dan pengurus komite sekolah. Setelahtim
dan Kepala Sekolah menyelesaikan tugas,
merinci semuaanggaran pendapatan danbeanja
sekolah, K epala Sekolah menyetujuinya. Peli-
batan paraguru dan pengurus komite sekolah
ini akan diperoleh rencanayang mantap, dan
secaramoral semuaguru, kepalasekolah dan
pengurus komite sekolah merasabertanggung
jawab terhadap pel aksanaan rencanatersebut.
(Sukirman dkk, 2006)

Menurut Sukirman dkk (2006), APBS
selain sebagal pedoman pengumpulan danadan
pengeluarannya, jugasebagai pembatasan dan
pertanggungjawaban sekol ah terhadap uang-
uang yang diterima. Dengan adanyaAPBSini
makasekolah tidak dapat semaunyamemungut
sumbangan dari orang tuasiswa(BP3) dan se-
baiknyaorang tuamenjadi puasmengetahui arah
penggunaan danayang merekaberikan.

Disamping Strategi yang diperlukan dalam
penyusunan RAPBS, Fattah (2009) jugameng-
ungkapkan terdapat beberapatahapan dalam
penyusunan RAPBS, yaitu:

1. Mengidentifikas kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan selamaperiode anggaran sekolah
(1tahun).

2. Mengidentifikas sumber-sumber pendapatan
yang biasanyadinyatakan dalam bentuk uang
(pernyataanfinancia).

3. Memformulasikan anggaran dalam bentuk
format yang telah disetujui dan dipergunakan
olehingtang tertentu.

4. Menyusun usulan anggaran untuk mempe-

roleh persetujuan dari pihak yang berwenang.

Melakukanrevis usulananggaran.

Persetujuanrevis usulan anggaran.

Pengesahan anggaran.

No o
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Tujuan utamayang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk menganalisis Pe-
|aksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah berbasis TQM sertafaktor-faktor apa
sgjakah yang menghambat Pel aksanaan Ang-
garan Pendapatan dan Belanja Sekolah berbasis
TQM tersebut.

METODE

Pendlitianini menggunakan metodesurvey,
dilakukan dengan carapengumpulan dataprimer
dan sekunder. Dataprimer diperoleh dengancara
menyebarkan angket dan wawancara singkat
kepada responden, sedangkan untuk data se-
kunder diperoleh dari dokumen serta bahan-
bahan pendukung lainnyayang berkaitan dengan
TQM danAPBS.

Dalam penelitian ini penulis melakukan
penentuan sampel penelitian dengan metode
proporsional random sampling. Untuk lebih
jelasnya, besarnya sampel yang diambil dan
ditentukan menggunakan rumussolvin (Sugiyono,
2006). Total respondennya adalah 142 res-
ponden.

Untuk mendapatkan interval scorejawa-
ban dari responden adalah menggunakan Skala
Likert : 1) Sangat tidak baik diberi skor 1, 2).
Tidak baik diberi skor 2, 3) Cukup baik diberi
skor 3, 4) Baik diberi skor 4, 5) Sangat baik di-
beri skor 5, kemudianAnalissdilakukan dengan
membandingkan nilai rata-ratasetiap indikator
Secarakesaluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah BerbasisTQM

Mengacu TQM yang merupakan pende-
katan manajemen pada suatu organisasi, ber-
fokus pada kualitas dan didasarkan atas parti-
dpas dari kesduruhan sumber dayamanusiadan
ditujukan pada kesuksesan jangka panjang
melalui kepuasan pelanggan dan memberikan
manfaat padaanggotaorganisas. Padawilayah
pendidikan, TQM bertujuan meluruskan arah
gstemmang emen pendidikan, perilakugurudan
staf kependidikan lainnya (TataUsaha), fokus
pelayanan pendidikan, dan prosesbd gar-mengga,
sehinggake ak menghasiIkan out-comebermutu.

Berikut disgikan has| rekapitulas rata-rata
persentase untuk setiapindikator.

RATA- RATA PERSENTASE PER INDIKATOR

50.00

40.00 -/ I
30.00 -/
20,00 / “ <Ba B !
10.00 -/
] ]

v

Garmbar 1 Rekapitulasi persentasesluruhindiketor

PadaGambar 1 dgpat dilihat masingmasing

indikator, yaitu:
1. Customer focus (Fokus pada pelanggan)
Padapenditianini dikategorikan cukup bak.
Artinyaidentifikasi kebutuhan siswadan ke-
butuhan pegawai yang dilakukan sekolah serta
pemenuhan kebutuhan tersebut cukup baik da-
lam pel aksanaanya. K emudian dalam mengem-
bangkan komunikas dengan konsumen dalam
hal ini bagaimanamengkomunikasikanAPBS
kepada komite sekolah, forum dan saranako-
munikas, penye esaian permasdahan baik sswa
maupun pegawai jugabelum dapat terlaksana
dengan memuaskan. Termasuk dalam hal lega
litasAPBSyang jugaterlaksanadengan cukup
baik. Seharusnyadalam penyusunan RAPBS
berbasis TQM, sekolah dapat menerapkan
indikator tersebut yaitu customer focus, dimana
sekolah dapat tanggap dan memenuhi kebutuhan
konsumen, sertadapat mengembangkan komu-
nikasi dengan baik sesua dengan prinsip yang
sudah disepakati untuk dilaksanakan. Pada
penelitian yang dil akukan penerapan customer
focus yang dilakukan masih berjalan dengan
cukup baik yaitu berada padaposisi rata-rata
44.60 %.
2. Continous improvement (Perbaikan ber-
kelanjutan)

Padapenelitian ini dikategorikan dengan
cuku baik. Seharusnyacontinousimprovement
yang mencakup pelaksanaan target perbaikan
padaRAPBS dan menggunakan umpan balik
sertapro aktif dalam melakukan komunikasi
padasel uruh anggotaorganisas dapat diterap-
kan untuk mencapal tujuan sekolah melalui
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penerapan prinsip continousimprovement ini.

Namun padapenelitian yang ditemukan bahwa

prinsi p tersebut dapat terlaksanadengan cukup

baik yang beradapadaposis rata-rata41.00 %.

3. Management Commitment to Quality
(Komitmen mangemen)

Padapenelitianini dikategorikan dengan
cukup baik dengan posisi 47.0%. Artinyadari
sis dukungan mangjement seperti keterlibatan
yayasan, sertadukungan fasilitasdalam proses
Pelaksanaan APBSdinila cukupbak atau posis
rata-rata47.00 % yaitu kemampuan mangemen
dalam hal ini Kepala sekolah dan Pengurus
Yayasan menergpkan dan memandu vis jangka
pendek dan panjang organisasi yaitu yang di-
tuangkan daam sebuah kebijakan ddamAPBS,
membuat rencana pengambangan sekolah,
menciptakan dan memdiharalingkunganinternd
agar karyawan terlibat dalam mencapai tujuan
organisasi, ikut berpartisipas, sertamengakui
dan menghargai prestasi karyawan di bidang
kuditas.

4. Employee empowerment (Pemberdayaan
pegawai)

Adalah suatu proses untuk melibatkan
karyawan padasemualeve organisas daamhd
ini adalah dibentuknya tim anggaran dalam
penyusunan RAPBS dari unsur pegawal dan
membrikan kesempatan bagi pegawai untuk
mal akukan pemecahan masal ah dan pembuatan
keputusan dalam lingkup kerjanya, serta
pengakuan eksstend karyavanmelaui program
pengembangan pegawai di APBS

Padapenelitianini dikategorikan dengan
tidak baik yaitu beradapadaposs 35.9 %. Arti-
nya dalam melibatkan pegawal pada proses
penyusunan APBS serta pengakuan eksistens
pegawai belum dapat dilakukan dengan baik.

Pada Gambar 1 didapat rata-rata untuk
keseluruhan indikator adalah 42,1 % dimana
kesaluruhan pelaksanaan APBS berbasisTQM
dengan kategori cukup bak, artinyape aksanaan
pilar TQM yaitu Customer focus, continous
Improvement, management commitment to
guality serta employee empowerment yang
cobaditergpkan masihdinila dengan cukup balk,
walaupun ada beberapa hal yang dilakukan

dengantidak baik seperti employee empower -
ment. Seperti keterlibatan semua unsur yang
seharusnyadilibatkan. Karenadaam TQM hal
yang paling utamaada ah partis pas semuaunsur.
Sehingga produk yang dihasilkan bukan me-
rupakan produk individu tetapi adal ah produk
teamwork yang solid, terdapat tim yang be-
kerjasamadalam mencapai tujuan yang dise-
pakati bersama.

Faktor Penghambat Pelaksanaan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Sekolah Berbasis
TQM

Pengembangan mutu yang berhasil mem-
butuhkan komitmen abadi pihak manaemen.
TQM bukan sekedar mendorong usahaorang
lain, dalamitilah praktisnya, komitmen adaah
kesadaran mang emen bahwa mereka adalah
pihak yang bertanggungjawab untuk menemukan
solus bagi sebuah kesalahan.

KAGAGALAN
KOMUNIEAS], 22 5%

Gambar 2 . Faktor penghambat

Padadata Gambar 2 dgpat diketahui bahwa
kurangnyamotivas pegawai (29,6 %) sebagai
factor penghambat paling besar pada proses
pelaksanaan APBS berbasis TQM. Kemudian
kegagalan komunikasi sebagai faktor peng-
hambat kedua (22,5 %). Kurangnya pengeta-
huan dan keterampilan pegawai sebagai factor
penghambat selanjutnya (16,9 %). Lingkungan
kerja yang kurang mendukung juga sebagai
factor penghambat berikutnya (12,7 %). System
dan prosedur yang tidak terlaksana sebagai
factor penghambat terakhir, sementaraitu Design
kurikulum, kondis sarana, jumlah sumber daya
manusiatidak dianggap sebagai factor peng-
hambat.
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SIMPULAN

Pel aksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Sekolah berbasis TQM dengan nilai
rata-ratakesal uruhan indikator adalah 2.11 atau
42,1 % artinya dalam pelaksanaan anggaran
pendapatan dan bel anjasekolah berbasisTQM,
terdapat beberapahd penting yang belum secara
maksma diterapkan. Namun begitu pel aksanaan
APBSberbasis TQM dis mpulkan berjalan de-
ngan cukup baik.

Faktor penghambat dalam pelaksanaan
anggaran pendapatan dan bel anja sekol ah ber-
bassTQM bahwakurangnyamotivas pegawai
menjadi faktor paling dominan yaitu 29.6 %,
sedangkan faktor dominan selanjutnyaadalah
adanyakegagal an komunikasi yang dibangun
dengan persentase 22.5%. selanjutnyafaktor
kurangnyakemampuan dan keterampilan pega-
wai jugadianggap sebagai salah satu faktor pe-
nghambat dengan persentase 16.9 %.
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